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KATA PENGANTAR

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Metodologi Pengajaran” telah
selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat
memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa
saja yang memiliki minat terhadap pembahasan tentang Metodologi
Pengajaran.

Metodologi pengajaran merupakan salah satu aspek penting dalam
dunia pendidikan yang tidak hanya mempengaruhi cara penyampaian
materi, tetapi juga berdampak langsung pada efektivitas proses belajar
mengajar. Pemilihan metode pengajaran yang tepat akan memberikan
pengalaman belajar yang optimal bagi peserta didik, membantu mereka
untuk memahami materi secara lebih mendalam, dan mengembangkan
keterampilan yang diperlukan di kehidupan sehari-hari.

Dalam buku ini, kami akan membahas berbagai konsep dasar
metodologi pengajaran, jenis-jenis metode yang digunakan dalam
pendidikan, serta penerapan yang sesuai dengan kebutuhan siswa di
berbagai konteks. Berbagai pendekatan yang dibahas diharapkan dapat
memberikan wawasan bagi para pendidik untuk lebih kreatif dan inovatif
dalam mengembangkan strategi pengajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa, tujuan pembelajaran, dan kondisi lingkungan.

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan
di Indonesia.

Januari, 2025
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BAB 1

KONSEP DASAR
METODOLOGI PENGAJARAN

A. PENDAHULUAN

Dalam proses pembelajaran, guru harus bersifat kreatif dalam
memberikan dan menyampaikan materi yang akan diterangkan atau
dijelaskan ke peserta didik. Disini, guru perlu menggunakan metode dan
model sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan lancar.
Pembelajaran adalah sebuah upaya untuk menciptakan iklim dan
pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat , bakat dan kebutuhan
peserta didik yang beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru
dengan siswa, serta antara siswa dengan siswa. Metode merupakan
langkah operasional dari strategi pembelajaran yang dipilih dalam
mencapai tujuan belajar, sehingga bagi sumber belajar dalam
menggunakan suatu metode pembelajaran harus disesuaikan dengan jenis
strategi yang digunakan.

Ketepatan penggunaan suatu metode akan menunjukkan ketepatan
strategi dalam kegiatan pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran
tersebut tidak dapat lepas dari interaksi antara sumber belajar dengan
warga belajar, sehingga untuk melaksanakan interaksi tersebut diperlukan
berbagai cara dalam pelaksanaannya. Interaksi dalam pembelajaran
tersebut dapat diciptakan interaksi satu arah, dua arah atau banyak arah.
Untuk masing-masing jenis interaksi tersebut maka jelas diperlukan
berbagai metode yang tepat sehingga tujuan akhir dari pembelajaran
tersebut dapat tercapai.

B. PENGERTIAN METODE PENGAJARAN

Kata "Metodologi” berasal dari bahasa Yunani methodos yang berarti
cara, dan logos yang berarti ilmu. Dengan demikian Metodologi dapat
diartikan suatu disiplin ilmu yang berhubungan dengan metode, peraturan,
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BAB 2
TEORI BELAJAR DARI

PERSPEKTIF PSIKOLOGIS

A. PENDAHULUAN

Proses belajar merupakan inti dari pendidikan yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi individu secara optimal. Pemahaman tentang
bagaimana belajar terjadi telah menghasilkan berbagai teori yang berakar
dari perspektif psikologi. Setiap teori menawarkan sudut pandang unik
untuk menjelaskan proses belajar, mulai dari perilaku yang dapat diamati
hingga aspek kognitif, konstruksi pengetahuan, dan kebutuhan manusiawi.
Bab ini membahas secara rinci empat teori utama, yaitu behaviorisme,
kognitivisme, konstruktivisme, dan humanisme, yang menjadi landasan
penting dalam merancang pembelajaran yang efektif.

Teori-teori yang disajikan memberikan pemahaman mendalam
tentang hubungan antara stimulus dan respons, pengolahan informasi,
pembentukan pengetahuan, serta pengakuan terhadap potensi dan
kebutuhan emosional peserta didik. Misalnya, teori behaviorisme
menekankan perubahan perilaku yang dihasilkan oleh penguatan,
sementara kognitivisme lebih memusatkan perhatian pada bagaimana
informasi diproses dan diorganisasi dalam pikiran. Konstruktivisme
melihat belajar sebagai proses aktif dalam membangun pengetahuan,
sedangkan humanisme berfokus pada kebutuhan untuk memanusiakan
manusia melalui pendidikan yang menghargai otonomi dan aktualisasi diri
peserta didik.

Materi pada bab ini juga akan menyoroti kontribusi tokoh-tokoh besar
dalam masing-masing teori, seperti Ivan Pavlov, Jean Piaget, Lev Vygotsky,
hingga Carl Rogers dan Abraham Maslow. Dengan mengintegrasikan teori
dan praktik, pembaca diharapkan dapat memahami bagaimana setiap
pendekatan dapat diterapkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran,
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BAB 3

GAYA BELAJAR SISWA

A. PENDAHULUAN

Belajar adalah proses kompleks yang berlangsung sepanjang
kehidupan manusia. Proses ini melibatkan upaya individu untuk mencapai
perubahan dalam perilaku, baik dalam hal pengetahuan, sikap,
keterampilan, maupun nilai-nilai positif yang diperoleh selama menjalani
pengalaman pembelajaran. Menurut Susilo (2009), inti dari proses belajar
terletak pada pengalaman. Dengan pengalaman tersebut, individu yang
belajar dapat mengalami perubahan dari tidak mengetahui menjadi
memahami. Proses pembelajaran ini berdampak pada tiga ranah utama,
yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Gaya belajar dapat diartikan sebagai cara seseorang menerima dan
memahami informasi secara lebih efektif dibandingkan dengan metode
lainnya. Setiap individu memiliki gaya belajar yang unik. Memahami gaya
belajar ini sangat penting, terutama bagi guru, karena dengan mengetahui
preferensi belajar masing-masing siswa, guru dapat menerapkan teknik
dan strategi yang sesuai dalam proses pembelajaran maupun
pengembangan diri. Penerapan metode yang tepat akan meningkatkan
peluang keberhasilan secara signifikan (Lesmana, 2022). Gaya belajar
merujuk pada cara setiap individu menyerap, memproses, dan mengingat
informasi. Gaya ini bisa berbeda-beda, seperti melalui penglihatan (visual),
pendengaran (auditori), atau gerakan dan aktivitas fisik (kinestetik),
maupun Reading/Writing.

Seorang siswa juga perlu memahami jenis gaya belajarnya. Dengan
begitu, ia dapat mengenali dirinya dengan lebih baik dan memahami
kebutuhan belajarnya. Pemahaman tentang gaya belajar akan membantu
menyediakan metode dan pendekatan yang tepat, sehingga proses
pembelajaran dapat berlangsung secara maksimal. Sikap terhadap gaya
belajar siswa memiliki peran penting dalam proses belajar mengajar.
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BAB 4

PERENCANAAN PEMBELAJARAN

A. PENDAHULUAN

Pembelajaran melibatkan proses yang terorganisasi dan metodis yang
mencakup guru, program/kurikulum (misalnya pengkodean), siswa yang
bekerja bersama kurikulum, proses seperti nilai akhir, hasil, peralatan, dan
strategi. Masing-masing komponen tidak boleh dilaksanakan secara
bagian-bagian (terpisah-pisah) dan berdiri sendiri-sendiri, melainkan
secara berkala, saling bergantung, saling melengkapi, dan
berkesinambungan. Desain dan manajemen pembelajaran yang efektif
sangat penting untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
Untuk meningkatkan hasil pembelajaran, guru harus mengembangkan
kurikulum, melibatkan siswa dalam diskusi kelas dan koordinasi kelas,
memanfaatkan materi pendidikan, dan melakukan penilaian sebagai
perancang dan pengelola pembelajaran.

Perencanaan sebelumnya sangat penting bagi pendidik karena
membantu memastikan bahwa kegiatan terfokus dan dapat menghasilkan
hasil yang diinginkan. Pendidikan mengharuskan pendidik untuk
merencanakan dan menyiapkan program pembelajaran sebelum
mengajarkannya. Istilah rencana studi digunakan untuk menggambarkan
keseluruhan struktur sebuah studi, seperti sasaran yang ingin dicapai
dalam pendidikan, penilaian pencapaian prestasi, pemilihan materi, dan
metode komunikasi (lbrahim, 1993).

B. KONSEP PERENCANAAN PEMBELAJARAN
1. Definisi Perencanaan Pembelajaran

Menurut Hidayat dan Rahmina (1991), Perencanaan adalah kata yang
berasal dari kata rencana, yang memiliki dua makna yang berbeda: desain
(struktur organisasi) dan konsep atau tujuan. Selain itu, Hidayat dan
Rahmina mendefinisikan perencanaan sebagai proses menyiapkan
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BAB 5

MOTIVASI DALAM PEMBELAJARAN

A. PENDAHULUAN

Motivasi merupakan perubahan energi dalam diri seseorang yang
ditandai dengan munculnya dorongan internal untuk meraih suatu tujuan.
Dorongan ini, disertai dengan berbagai upaya dan reaksi, timbul karena
adanya kebutuhan untuk mencapai keberhasilan dalam kehidupan.
Kondisi tersebut mendorong individu untuk berusaha, memiliki keinginan
kuat, dan bersemangat dalam mencapai hasil belajar yang optimal.
Motivasi dan belajar merupakan dua aspek yang saling berkaitan dan tidak
dapat dipisahkan. Dalam proses belajar, motivasi berperan penting untuk
mendukung keberhasilan siswa. Belajar yang didorong oleh motivasi yang
kuat cenderung menghasilkan pencapaian yang lebih optimal. Belajar
sendiri adalah proses di mana seseorang memperoleh keterampilan,
kecakapan, dan sikap baru. Proses ini menghasilkan perubahan perilaku,
namun bukan berupa perubahan fisik akibat kelelahan, efek obat, penyakit
serius, trauma, atau pertumbuhan jasmani. Sebaliknya, perubahan yang
dimaksud bersifat relatif permanen dan terjadi sebagai hasil dari usaha
belajar yang dilakukan (Muhammad, M., 2017).

Lebih lanjut Muhammad (2017) menambahkan, motivasi, pada
dasarnya, adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai
oleh dorongan dan reaksi untuk mencapai tujuan tertentu. Secara
sederhana, motivasi dapat diartikan sebagai keinginan untuk
mengerahkan seluruh tenaga demi meraih tujuan yang diinginkan. Proses
ini didorong oleh kebutuhan individu, di mana pemenuhan kebutuhan
tersebut mendorong seseorang untuk berusaha hingga akhirnya
kebutuhan itu terpenuhi, yang kemudian tercermin dalam perilaku
tertentu. Dalam konteks pembelajaran, pemahaman terhadap kebutuhan
belajar menjadi motivasi yang kuat bagi siswa untuk berusaha belajar.
Ketika kebutuhan belajar disadari dengan jelas, dorongan untuk
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BAB 6

INTERAKSI SOSIAL
DALAM PEMBELAJARAN

A. PENDAHULUAN

Manusia merupakan makhluk sosial yang saling bergantung satu sama
lain dalam menjalani kehidupan. Dalam konteks sosial, tidak ada individu
yang mampu bertahan sendiri tanpa dukungan dari orang lain, terlepas
dari kekayaan atau kedudukannya. Kebutuhan akan interaksi sosial ini
memungkinkan manusia untuk membangun hubungan dengan sesama
dan lingkungannya (Indasari et al., 2022).

Sebagai makhluk sosial, manusia menggunakan alam dan
lingkungannya untuk memenuhi kebutuhan hidup sekaligus meningkatkan
kesejahteraan. Walaupun setiap individu bertanggung jawab atas dirinya
sendiri, mereka tetap memerlukan bantuan orang lain untuk memenuhi
berbagai kebutuhan. Hubungan ini juga melibatkan kepatuhan terhadap
aturan, pengharapan akan penilaian dari orang lain, dan peluang untuk
mengembangkan potensi melalui interaksi sosial (Aep Saepulloh & A.
Rusdiana, n.d.).

Sebagai makhluk sosial, manusia memiliki peran penting dalam
kehidupan, salah satunya melalui interaksi sosial dengan sesama, baik
dalam kelompok maupun dalam lingkungan masyarakat (Iffah & Yasni,
2022). Interaksi sosial menjadi elemen utama dari kehidupan sosial,
karena tanpa interaksi, kehidupan bersama atau bermasyarakat tidak akan
mungkin terwujud. Interaksi sosial ini bersifat dinamis, mencakup
hubungan antara individu, antar kelompok, maupun antara individu
dengan kelompok.

Interaksi sosial merupakan elemen vital dalam kehidupan manusia,
baik dalam hubungan individu maupun kelompok. Tanpa interaksi sosial,
kehidupan bermasyarakat tidak akan dapat berlangsung. Interaksi ini
mencakup hubungan yang dinamis antara individu dengan individu lain,
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BAB 7
MANAJEMEN KELAS

DARI PERSPEKTIF PSIKOLOGIS

A. PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan, kemampuan mengelola kelas secara efektif
telah lama diakui sebagai elemen penting yang mendukung keberhasilan
proses pembelajaran. Manajemen kelas bukan sekadar upaya untuk
mengendalikan atau memantau perilaku siswa, melainkan sebuah strategi
komprehensif yang berfokus pada penciptaan lingkungan belajar yang
kondusif, produktif, serta membangun hubungan yang positif di antara
siswa dan guru. Disini, pendekatan psikologis memberikan perspektif yang
lebih mendalam mengenai bagaimana manajemen kelas seharusnya
dijalankan, dengan mempertimbangkan berbagai aspek perkembangan
kognitif, emosional, dan sosial siswa.

Pendekatan psikologis dalam manajemen kelas memungkinkan guru
untuk memahami faktor-faktor intrinsik yang memengaruhi perilaku siswa,
termasuk motivasi, emosi, dan kebutuhan psikologis dasar mereka. Dari
sudut pandang psikologi pendidikan, setiap siswa memiliki potensi dan
tantangan unik yang bila tidak dikenali dengan tepat, dapat memicu
perilaku yang mengganggu dan bahkan memengaruhi iklim kelas secara
keseluruhan. Dengan demikian, guru diharapkan tidak hanya bertindak
sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator yang mampu memahami
dan memfasilitasi dinamika psikologis dalam ruang kelas.

Dalam bab ini, akan membahas secara rinci teori-teori psikologi yang
relevan dengan manajemen kelas, yang mencakup pendekatan-
pendekatan seperti reinforcement atau penguatan positif, teori motivasi,
serta teknik-teknik pengelolaan perilaku. Selain itu, akan dijelaskan pula
bagaimana pemahaman terhadap kepribadian siswa, gaya belajar, serta
kebutuhan emosional mereka dapat membantu guru dalam menciptakan
strategi yang lebih personal dan efektif untuk mengelola suasana kelas.
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BAB 8

EVALUASI DAN
PENILAIAN PEMBELAJARAN

A. PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan, penilaian pembelajaran memainkan peranan
yang sangat penting dalam menentukan kualitas proses dan hasil
pembelajaran siswa. Evaluasi, asesmen, tes, dan pengukuran merupakan
istilah-istilah yang sering digunakan untuk menggambarkan berbagai
bentuk penilaian yang dilakukan oleh pendidik. Masing-masing dari
konsep ini memiliki fungsi yang berbeda, meskipun semuanya bertujuan
untuk mengukur, memantau, dan meningkatkan kemampuan siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Penilaian yang efektif tidak hanya
berfokus pada hasil akhir, tetapi juga memperhatikan proses
pembelajaran siswa yang berlangsung secara berkelanjutan.

Materi yang akan dibahas dalam buku ini mencakup berbagai jenis
asesmen, evaluasi, tes, dan pengukuran dalam pendidikan. Asesmen
formatif, yang dilaksanakan sepanjang pembelajaran, berfungsi untuk
memantau perkembangan siswa dan memberikan umpan balik yang
bermanfaat untuk perbaikan proses belajar. Evaluasi, di sisi lain, dilakukan
untuk menilai hasil akhir pembelajaran dan digunakan untuk mengambil
keputusan tentang kelulusan atau pengembangan program pembelajaran.
Penilaian berbasis kompetensi, yang menilai kemampuan siswa dalam
mengaplikasikan pengetahuan dalam konteks nyata, juga akan dibahas
secara mendalam. Semua jenis penilaian ini saling melengkapi untuk
memastikan bahwa siswa tidak hanya mencapai tujuan pembelajaran
kognitif, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan praktis yang
diperlukan di dunia nyata.

Sebagai instruksi khusus, pembaca diharapkan untuk memahami dan
membedakan peran masing-masing jenis penilaian. Asesmen formatif dan
sumatif akan dianalisis dari segi tujuan, waktu pelaksanaan, serta
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BAB 9
PENGGUNAAN MEDIA DAN

TEKNOLOGI DALAM PENGAJARAN

A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi di era digital saat ini mengalami
perkembangan yang sangat pesat dan berpengaruh dalam berbagai aspek
kehidupan. Era digital merupakan masa yang ditandai dengan adanya
teknologi digital dan teknologi yang dominan pada era ini adalah teknologi
internet.

Kemajuan teknologi yang pesat telah mengubah lanskap pendidikan
secara signifikan, membuka peluang bagi pengajar untuk memanfaatkan
berbagai media dan alat pembelajaran digital dalam proses belajar
mengajar. Teknologi informasi dan komunikasi telah menjadi komponen
integral dalam dunia pendidikan, memungkinkan pembelajaran yang lebih
interaktif, efektif, dan menarik bagi siswa.

Pemanfaatan media dan teknologi dalam pengajaran dapat
memberikan banyak manfaat. Penggunaan teknologi komputer atau
laptop, LCD proyektor, internet, multimedia, dan aplikasi digital lainnya
dalam pembelajaran dapat membantu guru dalam menyampaikan materi
dengan lebih mudah dipahami oleh siswa.

Selain itu, guru juga dapat memanfaatkan teknologi untuk
mengembangkan keterampilan digital siswa. Seperti yang diungkapkan
dalam penelitian Johnson Oseghale & John, tantangan dalam penggunaan
teknologi dalam pembelajaran antara lain terkait dengan sumber daya
manusia, pelatihan, dan dukungan dari instansi terkait.

Oleh karena itu, kemampuan guru dalam memanfaatkan media dan
teknologi pembelajaran menjadi sangat penting. Guru harus mampu
mengintegrasikan teknologi dalam proses belajar mengajar, serta
memberikan contoh positif bagi siswa dalam penggunaan teknologi yang
semakin berkembang.
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BAB 10

PEMBELAJARAN DARING DAN HYBRID

A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah menciptakan perubahan besar
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Pembelajaran
daring dan hybrid menjadi solusi strategis dalam menghadapi tuntutan
zaman yang membutuhkan fleksibilitas, aksesibilitas, dan efisiensi dalam
proses pembelajaran. Perubahan ini semakin nyata selama pandemi
COVID-19, ketika lembaga pendidikan di seluruh dunia dipaksa untuk
beralih dari metode tradisional ke platform digital. Kondisi ini
mempercepat transformasi pendidikan menuju model yang lebih inovatif
dan inklusif, yang tidak hanya berfokus pada pengajaran di kelas tetapi
juga mengoptimalkan teknologi untuk menciptakan pengalaman belajar
yang adaptif dan dinamis (Dhawan, 2020).

Pembelajaran daring sepenuhnya menggunakan teknologi digital
sebagai media utama untuk menyampaikan materi, memungkinkan siswa
dan pengajar terhubung tanpa batasan geografis. Di sisi lain, pembelajaran
hybrid adalah perpaduan antara pembelajaran daring dan tatap muka,
yang dirancang untuk memadukan keunggulan dari kedua pendekatan
tersebut. Model ini mengintegrasikan penggunaan perangkat digital
seperti Learning Management Systems (LMS), video konferensi, dan alat
interaktif lainnya untuk mendukung pembelajaran yang lebih menarik dan
berpusat pada peserta didik (Boelens et al., 2017).

Di Indonesia, pembelajaran daring dan hybrid telah menjadi bagian
dari agenda transformasi pendidikan Nasional. Kebijakan seperti Kampus
Merdeka dan program Digitalisasi Pendidikan mendorong penerapan
teknologi dalam proses belajar mengajar. Namun, implementasi ini tidak
tanpa tantangan, terutama terkait kesenjangan digital di antara wilayah
perkotaan dan pedesaan, keterbatasan akses internet, serta kesiapan
tenaga pendidik dalam mengadopsi teknologi baru (Kemendikbud, 2021).
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METODOLOGI
PENGAJARAN

Metodologi pengajaran merujuk kepada pendekatan atau
kaedah yang digunakan oleh pendidik untuk menyampaikan
pengetahuan dan kemahiran kepada pelajar. la merupakan
komponen penting dalam proses pendidikan yang bertujuan untuk
memudahkan pembelajaran pelajar dengan cara yang efektif dan
efisien. Dalam metodologi pengajaran, pendidik perlu memilih
kaedah yang sesuai dengan keperluan pelajar, tujuan pengajaran,
dan konteks pembelajaran. Terdapat pelbagai jenis metodologi
pengajaran, termasuk pengajaran secara langsung (direct
instruction), pembelajaran berasaskan masalah (problem-based
learning), pembelajaran koperatif (cooperative learning), dan
pembelajaran berasaskan projek (project-based learning). Setiap
kaedah ini mempunyai kekuatan tersendiri dalam meningkatkan
penglibatan pelajar, kemahiran berfikir kritis, dan pembelajaran aktif.

Metodologi pengajaran juga melibatkan penggunaan pelbagai
alat bantu pengajaran, seperti teknologi, bahan pembelajaran visual,
dan sumber luar seperti persekitaran semula jadi atau industri. Ini
dapat meningkatkan minat pelajar dan membantu mereka untuk
memahami konsep dengan lebih mendalam. Selain itu, pengajaran
berpusatkan pelajar (student-centered learning) semakin mendapat
perhatian kerana ia memberi peluang kepada pelajar untuk lebih aktif
dalam proses pembelajaran, serta menggalakkan kreativiti dan
kebebasan berfikir. Pendekatan metodologi yang berkesan
memeriukan penyesuaian berterusan mengikut perkembangan
pelajar dan perubahan dalam masyarakat. Oleh itu, pendidik perlu
sentiasa mengkaji dan mengadaptasi metodologi mereka bagi
memastikan pembelajaran yang berkesan dan relevan dengan
cabaran abad ke-21.
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